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Abstrak− Pemilihan guru terbaik dilakukan untuk memberikan apresiasi kepada guru dalam meningkatkan 

motivasi dan kualitas guru. Pemilihan guru terbaik yang dilakukan di SMK Negeri 8 Kabupaten Tangerang 

masih dilakukan secara konensiaonal yaitu dengan menentukan berdasarkan hasil diskusi Kepala Sekolah dan 

jajarannya. Kami memberikan solusi untuk melakukan pemilihan guru terbaik dengan metode SMARTER atau 

Simple Multi Attribute Rating Technique Ranks. Dengan metode ini diberikan 6 kriteria yang relevan dengan 

melakukan pembobotan masing-masing kriteria sehingga akan menghasilkan nilai yang lebih objektif. Bobot 

dihitung dengan menggunakan rumus Range Order Centroid (ROC). ROC ini didasarkan kepada tinggakt 

prioritas dari kriteria. Dari nilai tersebut kemudian dilakukan perangkingan yang akan menghasilkan nilai 

terbaik dan akan menjadi acuan untuk menentukan guru terbaik.  

Kata Kunci: SMARTER, Guru Terbaik, ROC 

Abstract− The selection of the best teachers is carried out to give appreciation to teachers in increasing teacher 

motivation and quality. The selection of the best teachers at SMK Negeri 8 Tangerang Regency is still carried 

out conventionally, namely by determining based on the results of discussions by the Principal and his staff. 

We provide a solution for selecting the best teachers using the SMARTER method or Simple Multi Attribute 

Rating Technique Ranks. With this method, 6 relevant criteria are given by weighting each criterion so that it 

will produce a more objective value. Weights are calculated using the Range Order Centroid (ROC) formula. 

This ROC is based on the priority level of the criteria. From these scores, a ranking is then carried out which 

will produce the best score and will become a reference for determining the best teacher. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebagai bentuk usaha untuk mewujudkan suasana belajar mengajar 

bagi siswa agar aktif dalam mengembangkan minat dan bakat yang ada pada dirinya (Rahman et al., 

2022). Oleh karena itu peran guru dalam dunia pendidikan sangat penting dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Guru adalah orang yang mempunyai 

pekerjaan (mata pencahariannya, profesinya) adalah mengajar”. (Indrawan,I.,2020). Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-Undang No. 14 Tahun 2005). 

Di SMK Negeri 8 Kabupaten Tangerang setiap tahun dilakukan pemilihan guru terbaik. 

Untuk memberikan apresiasi kepada guru yang sudah dengan penuh dedikasi tinggi mengabdikan 

dirinya untuk mendidik putra putri bangsa. Pemilihan tersebut masih dilakukan secara konvensional 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang didiskusikan oleh Wakil Kepala Sekolah dan 

Kepala Sekolah dan keputusan akhir langsung oleh Kepala Sekolah dan tidak bisa diganggu gugat. 

Dengan cara seperti ini akan menimbulkan pro dan kontra karena ada kemungkinan untuk subjekif 

dalam proses pemilihannya.  

Dari kondisi tersebut, kami memberikan solusi untuk pemilihan guru terbaik menggunakan 

Metode SMARTER. Metode SMARTER atau Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting 

Rank memberikan hasil rekomendasi berdasarkan kriteria yang relevan pada penentuan kriteria dan 

sub kriteria beserta nilai bobotnya menggunakan ROC (Rank Order Centroid), di mana hasil akhir 

yang di dapatkan dari metode SMARTER berupa nilai utility dari setiap kriteria sehingga bisa 

dilakukan perangkingan terhadap nilai alternatif (Z. Arifin & Rokhman, 2023). Pada penelitian ini 

dilakukan pemilihan guru terbaik menggunakan 6 buah kriteria yang terdiri dari kerajinan, perangkat 

pembelajaran, kehadiran di kelas, respon siswa, komunikasi dan kerjasama. 

Pada tahun 2021, Siti Monalisa dan Abdul Wahid dari Program Studi Sistem Informasi 

Universitas Islam Negeri Suska Riau melakukan penelitian dengan judul ‘Implementasi Metode 

Smarter Untuk Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lahan Kelapa Sawit Pada PT. Eka Dura 
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Indonesia”. Kriteria yang digunakan pada metide Smarter ini sebanyak 5 kriteria yaitu luas area, 

tekstur tanah, curah hujan, lereng dan topografi. Hasil akhir dari perhitungan SMARTER ini 

beruparank nilai dari total keseluruhan data yang sudah di rangkingkan sehingga nilai tertinggi 

merupakan rekomendasi terbaik untuk dibangun lahan perkebunan kelapa sawit. Output penelitian 

ini berupa sebuah aplikasi Pemilihan Lahan Kelapa sawit yang dapat digunakan dengan mudah dan 

dapat diimplementasikan untuk mendukung dalam merekomendasikan sebuah pemilihan 

berdasarkan analisa yang telah dilakukan.   

Jauh sebelumnya tepatnya pada 2017, Abdul Haris dan kawan-kawan dari Universitas 

AMIKOM Yogyakarta melakukan penelitian dengan metode yang sama yaitu SMARTER yang 

berjudul “Penerapan Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Diskon Pada Reseller dengan Metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (SMARTER). Penelitian ini menyajikan 

sebuah model pengambilan keputusan pemberian diskon kepada reseller menggunakan aplikasi 

dengan algoritma menggunakan metode Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting Ranks 

(SMARTER). Ujicoba dilakukan dengan memasukan kriteria pembobotan serta sub kriteria 

pembobotnya. Dengan melakukan pemilihan guru terbaik menggunakan metode SMARTER 

diharapkan dapat memberikan keputusan yang objektif dan bisa diterima oleh semua pihak.  

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Penunjang Keputusan (SPK) 

Michael S. Scott Morton pertama kali menggunakan istilah Management Decision System 

untuk menggambarkan sistem pendukung keputusan pada awal 1970-an (Karunia & Daeli, 2023). 

Sistem interaktif berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan dengan data dan model 

untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur, menunjukan konsep penunjang keputusan. 

Sistem penunjang keputusan adalah sistem yang mampu memberikan pemecahan masalah dengan 

semi terstruktur dan tak terstruktur (R. W. Putra & Mentari, 2021). 

2.2 Metode SMARTER (Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting Ranks) 

Salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang diusulkan oleh Edwards dan 

Baron pada tahun 1994 adalah Teknik Penilaian Ranking Multi Attribute Simple (SMARTER), yang 

merupakan pengembangan dari metode SMART (Chahya, 2021). Metode SMARTER memiliki 

beberapa kelebihan, seperti mudah digunakan, fleksibel dalam pembobotan, dan dapat membuat 

rekomendasi yang tepat. Namun, metode ini memiliki beberapa kekurangan atau keterbatasan, 

seperti bahwa ia memerlukan pembaruan berkala, tidak dapat menggantikan intuisi manusia, dan 

kurang efektif dalam menangani ketidakpastian. 

SMARTER adalah pendekatan pengambilan keputusan multikriteria. Dalam metode ini, 

setiap alternatif memiliki kriteria yang memiliki bobot, dengan menggunakan rumus pembobotan 

Rank Order Centroid (ROC) untuk setiap kriteria dan subkriteria (Elizabeth, 2022). 

Teknik ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai  dengan  ranking  yang  dinilai  

berdasarkan tingkat  prioritas dari kriteria, pembobotan   Rank   Order Centroid  (ROC)  dengan  

range  antara sampai  1 sehingga   memudahkan   dalam perhitungan   dan perbandingan  nilai  pada  

masing-masing  alternatif (Chahya, 2021). 

Teknik ROC biasanya ditulis sebagai pernyataan, "Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, 

kriteria 2 yang lebih penting dari kriteria 3" dan seterusnya hingga n kriteria dan ditulis C1 ≥ C2  ≥  

≥ C3.. ≥Cn. Untuk menentukan bobotnya yang sama yaitu W1  ≥  W2  ≥  W3... ≥ Wn dimana W1 

merupakan bobot untuk kriteria C1 Menentukan prioritas mempunyai aturan (Simanjuntak et al., 

2022). 

2.3   Metode SMARTER (Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting Ranks) 

Berikut ini merupakan tahapan atau langkah-langkah algoritma metode SMARTER:  

a. Menentukan kriteria dan sub kriteria 

b. Menentukan peringkat masing-masing kriteria dan sub kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingan  

c. Menghitung nilai bobot kriteria dan bobot sub kriteria menggunakan rumus Rank Order 

Centroid (ROC)  
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                 (1) 

Keterangan : 

a) w adalah nilai dari hasil pembobotan kriteria 

b) k adalah jumlah kriteria 

c) i adalah nilai alternatif 

Rumus di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:  

 

(2) 

 

 

(3) 

 

 

(4) 

 

 

(5) 

 

d. Menghitung nilai utility untuk setiap kriteria masing-masing, yaitu dengan mengalikan 

ROC pada kriteria dengan data transformasi alternatif 

e. Menghitung nilai akhir, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐔𝐧 =∑ 𝑾𝒌𝑼𝒏(𝑿𝒏)
𝒌

𝒌−𝟏
                (6) 

Keterangan: 

a) un adalah nilai akhir masing-masing kriteria 

b) wk adalah nilai bobot dari kriteria ke-k 

c) un (xn) adalah nilai utility dari kriteria ke-k untuk alternatif ke-h  (Marbun et al., 2022). 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Flowchart Metode SMARTER 

 

Gambar 1. Flowchart SMARTER 
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Penjelasan: 

Flowchart di atas menggambarkan proses Motode SMARTER yang di mulai dari data awal 

yang dikumpulkan yang terdiri dari 6 kriteria , setelah itu dilakukan pembobotan kriteria dengan 

Range Of Centroid (ROC) dan dilakukan pembobotan subkriteria dari setiap kriteria kembali dengan 

metode ROC. Tahap berikutnya yaitu dilakukan proses perhitungan dengan metode SMARTER 

sehingga diperoleh output berupa data perangkingan dari keseluruhan data guru. 

3.2 Pembobotan 

Proses pembobotan ada 2 yaitu pembobotan kriteria dan pembobotan sub kriteria dengan 

masing-masing kriteria dilakukan prioritas. Prioritas yang utama memiliki nilai bobot yang lebih 

besar. 

Tabel 1. Pembobotan Kriteria 

Kode Kriteria Tingkat Prioritas Bobot 

C1 Absensi 1 0,41 

C2 Masuk Kelas 2 0,24 

C3 Perangkat Pembelajaran 3 0,16 

C4 Pedagogik 4 0,10 

C5 Nilai Siswa 5 0,06 

C6 Disiplin 6 0,03 

Tabel 2. Pembobotan Subkriteria 

Kode Kriteria Sub Kriteria Bobot 

C1 Absensi 

91-100 0,52 

81-90 0,27 

71-80 0,15 

<70 0,06 

C2 Masuk Kelas 

91-100 0,52 

81-90 0,27 

71-80 0,15 

<70 0,06 

C3 Perangkat Pembelajaran 

>5 0,52 

4-5 0,27 

2-3 0,15 

1 0,06 

C4 Pedagogik 

76-100 0,52 

51-75 0,27 

26-50 0,15 

1-25 0,06 

C5 Nilai Siswa 

86-100 0,52 

80-85 0,27 

71-79 0,15 

<70 0,06 

C6 Disiplin 

81-100 0,52 

76-80 0,27 

50-75 0,15 

1-49 0,06 
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4.  IMPLEMENTASI 

 

Gambar 2. Pembobotan ROC Kriteria 

Pada gambar di atas ada proses pembuatan bobot untuk kriteria dengan ROC (Range Orde 

Centroid), sebelum dilakukan pembobotan terlebih dahulu dilakukan perangkingan untuk setiap 

kriteria berdasarkan tingkat prioritas. Nilai bobot tersebut akan digunakan untuk melakukan 

perhitunga nilai akhir. 

 

Gambar 3. Pembobotan Subkriteria 

Untuk pembobotan subkriteria dengan memberikan range nilai pada setiap kriteria, kemudian 

prosesnya sama yaitu menggunakan ROC untuk pembobotannya. 
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Gambar 4. Tranformasi Alternatif ROC 

Pada tranformasi alternatif ROC dihasilkan nilai yang didapat dari angka atau data awal 

kemudian di trasnformasi kedalam bentuk bobot untuk setiap kriteria. 

 

Gambar 5. Nilai Utility 

Untuk nilai utility didapat dari nilai transformasi alternatif yang dikalikan dengan bobot 

kriteria masing-masing sesuai dengan nilainya. Kemudian hasil akhirnya akan menjadi dasar untuk 

menetukan perangkingan. 
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Gambar 6. Perangkingan 

Setelah didapat hasil akhir dari nilai utility, maka dapat diurutkan bobotnya dari yang terbesar 

ke yang terkecil untuk mendapatkan nilai terbaik yang akan dijadikan sebagai referensi dalam 

mengambil keputusan untuk menentukan guru terbaik.  

5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan, untuk menentukan pemilihan guru terbaik 

dengan menggunakan metode SMARTER baik dengan perhitungan manual ataupun menggunakan 

Excel ini dapat memberikan hasil yang lebih optimal dikarenakan menggunakan kriteria-kriteria 

yang relevan berbasis bobot yang hasilnya kemudian dilakukan perangkingan. Ini sangat membantu 

memeberikan keputusan yang lebih objektif. Namun, percobaan ini masih bisa dilengkapi untuk ke 

depannya dengan membuat sebuah aplikasi berbasis web dan dapat digunakan secara online 

sehingga dapat memudahkan dalam prosesnya dan dapat dilakukan secara realtime. 
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